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Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi karakteristik tematik dari ayat-ayat Makkiyah dan 

Madaniyyah dalam Al-Qur'an serta relevansinya dalam kehidupan modern. Ayat-ayat 

Makkiyah, yang diturunkan sebelum hijrah Nabi Muhammad SAW, menekankan tauhid, 

moralitas, dan keimanan individu. Sementara itu, ayat-ayat Madaniyyah, yang diturunkan 

setelah hijrah, berfokus pada hukum, sosial, dan politik dalam membangun masyarakat yang 

berkeadilan. Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis kajian pustaka, dengan 

analisis tematik terhadap gaya bahasa, tema, dan tujuan masing-masing kelompok ayat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat-ayat Makkiyah menanamkan nilai-nilai universal 

yang relevan sepanjang masa, seperti keadilan sosial dan hubungan manusia dengan 

Tuhan. Ayat-ayat Madaniyyah menawarkan panduan spesifik dalam aspek sosial dan 

hukum, mencerminkan fleksibilitas Islam dalam menjawab kebutuhan zaman. Implikasi 

kajian ini menyoroti pentingnya pemahaman mendalam terhadap kedua kelompok ayat untuk 

menjawab tantangan modern, termasuk pluralisme, globalisasi, dan krisis moralitas. Kajian 

ini memberikan kontribusi dalam memperkaya pemahaman umat Islam tentang Al-Qur'an 

sebagai pedoman hidup yang aplikatif di berbagai konteks, baik dalam pendidikan, dakwah, 

maupun kebijakan publik. Dengan demikian, penelitian ini mendukung implementasi ajaran 

Al-Qur'an secara holistik untuk membangun masyarakat yang harmonis dan inklusif. 

Kata Kunci: Makkiyah, Madaniyyah, Tematik, Kehidupan Umat Islam 
 
Abstract. This study explores the thematic characteristics of Makkiyah and Madaniyyah 
verses in the Qur'an and their relevance in modern life. Makkiyah verses, which were 
revealed before the Prophet Muhammad's migration, emphasize monotheism, morality, and 
individual faith. Meanwhile, Madaniyyah verses, which were revealed after the migration, 
focus on law, social, and politics in building a just society. This study uses a qualitative 
approach based on literature review, with thematic analysis of the language style, themes, 
and objectives of each group of verses. The results show that Makkiyah verses instill 
universal values that are relevant throughout time, such as social justice and the relationship 
between humans and God. Madaniyyah verses offer specific guidance in social and legal 
aspects, reflecting Islam's flexibility in responding to the needs of the times. The implications 
of this study highlight the importance of a deep understanding of both groups of verses to 
address modern challenges, including pluralism, globalization, and the crisis of morality. This 
study contributes to enriching the understanding of Muslims about the Qur'an as a guide to 
life that is applicable in various contexts, both in education, preaching, and public policy. 
Thus, this study supports the implementation of the teachings of the Qur'an holistically to 
build a harmonious and inclusive society. 
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PENDAHULUAN  

Al-Qur'an adalah kitab suci yang memiliki posisi sentral dalam kehidupan umat Islam 

(Anjani, 2023). Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai panduan spiritual tetapi juga sebagai 
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petunjuk dalam menghadapi berbagai tantangan sosial, politik, dan budaya (Pabisa & 

Pratiwi, 2024). Pentingnya pemahaman terhadap Al-Qur'an tidak dapat dilepaskan dari 

sifatnya yang kontekstual, yang mencerminkan dinamika masyarakat pada masa turunnya 

wahyu (Hanif, 2023). Salah satu aspek penting dalam memahami Al-Qur'an adalah 

pembagian ayat-ayatnya ke dalam dua kelompok besar: Makkiyah dan Madaniyyah. 

Pembagian ini bukan sekadar berdasarkan lokasi atau periode penurunan, tetapi juga 

mencerminkan perbedaan tematik yang signifikan. Oleh karena itu, kajian terhadap ayat-ayat 

Makkiyah dan Madaniyyah menjadi sangat relevan untuk memahami bagaimana pesan Al-

Qur'an dapat diaplikasikan dalam berbagai konteks kehidupan (Julaiha et al., 2023). 

Secara umum, ayat-ayat Makkiyah adalah wahyu yang diturunkan sebelum hijrah Nabi 

Muhammad SAW ke Madinah, sedangkan ayat-ayat Madaniyyah adalah wahyu yang 

diturunkan setelah peristiwa tersebut. Perbedaan waktu dan tempat ini membawa implikasi 

besar terhadap isi dan tujuan dari masing-masing kelompok ayat (Hidayat et al., 2024). Ayat-

ayat Makkiyah, yang diturunkan di Makkah, berfokus pada pembentukan akidah, tauhid, dan 

nilai-nilai moral. Pesan-pesan dalam ayat ini bertujuan untuk menanamkan keyakinan 

kepada Allah, memperkenalkan konsep kehidupan akhirat, dan memperbaiki akhlak 

masyarakat yang saat itu didominasi oleh kepercayaan paganisme. Sebaliknya, ayat-ayat 

Madaniyyah, yang diturunkan di Madinah, lebih banyak membahas aspek hukum, sosial, dan 

politik. Fokusnya adalah membangun masyarakat Islam yang berkeadilan, harmonis, dan 

berlandaskan nilai-nilai syariat (Nisa et al., 2023). 

Dalam fase Makkiyah, Nabi Muhammad SAW menghadapi tantangan besar dalam 

menyampaikan dakwahnya. Masyarakat Makkah pada saat itu dikenal sebagai komunitas 

yang kaya secara budaya tetapi terbelakang secara spiritual. Mereka memuja berhala, 

melakukan praktik-praktik yang tidak adil, dan mengabaikan hak-hak kaum lemah seperti 

anak yatim dan wanita. Dalam konteks ini, ayat-ayat Makkiyah hadir sebagai respons 

terhadap kebutuhan mendesak untuk memperbaiki akidah dan moral masyarakat. Ayat-ayat 

seperti surah Al-Ikhlas dan surah Al-Ma'un menjadi contoh bagaimana Al-Qur'an berusaha 

menanamkan nilai-nilai tauhid dan keadilan sosial. Ayat-ayat ini tidak hanya menekankan 

pentingnya hubungan manusia dengan Tuhan tetapi juga menyoroti hubungan antarmanusia 

(Julkaranain & Ahmad, 2019). 

Di sisi lain, fase Madaniyyah ditandai oleh perkembangan masyarakat Islam yang lebih 

kompleks. Setelah hijrah ke Madinah, Nabi Muhammad SAW tidak hanya berperan sebagai 

pemimpin spiritual tetapi juga sebagai kepala negara. Kondisi ini menuntut adanya panduan 

yang lebih spesifik dalam mengatur berbagai aspek kehidupan, seperti hukum, ekonomi, dan 

politik (Dahlan, 2018). Ayat-ayat Madaniyyah, seperti surah Al-Baqarah dan surah An-Nisa, 

memberikan pedoman yang detail tentang bagaimana membangun masyarakat yang 
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berkeadilan. Misalnya, perintah untuk menunaikan zakat dan larangan terhadap riba menjadi 

dasar dalam membangun sistem ekonomi yang inklusif dan berkeadilan. Selain itu, ayat-ayat 

ini juga menekankan pentingnya toleransi dan hubungan baik dengan komunitas non-

Muslim, sebagaimana tercermin dalam surah Al-Maidah (Tarigan, 2012). 

Namun, dalam kehidupan modern, banyak umat Islam yang kurang memahami 

perbedaan esensial antara ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyyah. Ketidakpahaman ini sering 

kali menyebabkan salah tafsir atau penerapan yang tidak sesuai dengan konteks. Misalnya, 

beberapa ayat Makkiyah yang bersifat universal sering kali diabaikan dalam diskusi 

mengenai pluralisme dan keadilan sosial. Sebaliknya, ayat-ayat Madaniyyah yang berisi 

hukum sering kali diterapkan secara literal tanpa mempertimbangkan konteks historis dan 

sosialnya. Hal ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam untuk menggali 

relevansi tematik dari kedua kelompok ayat tersebut (Mursyid & Awaliyah, 2021). 

Selain itu, perbedaan antara ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyyah juga mencerminkan 

fleksibilitas dan universalitas Islam sebagai agama yang mampu beradaptasi dengan 

perubahan zaman. Ayat-ayat Makkiyah, dengan pesan-pesannya yang sederhana dan 

universal, memberikan dasar bagi keimanan dan moralitas manusia. Sementara itu, ayat-

ayat Madaniyyah, dengan detail hukum dan sosialnya, menunjukkan bagaimana Islam dapat 

diterapkan dalam berbagai konteks masyarakat. Pemahaman terhadap perbedaan ini 

menjadi penting dalam menjawab berbagai tantangan kehidupan modern, seperti globalisasi, 

pluralisme, dan krisis moralitas. 

Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik tematik dari ayat-ayat Makkiyah 

dan Madaniyyah serta menganalisis implikasinya dalam kehidupan umat Islam. Penelitian ini 

tidak hanya berusaha untuk menjelaskan perbedaan antara kedua kelompok ayat tetapi juga 

menggali relevansinya dalam menjawab tantangan kehidupan modern. Dengan 

menggunakan pendekatan tematik, kajian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis 

bagi umat Islam dalam memahami dan mengamalkan ajaran Al-Qur'an. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk menunjukkan bagaimana Al-Qur'an, sebagai kitab suci, tetap relevan dalam 

menghadapi berbagai dinamika sosial dan budaya. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini dimulai dengan pembahasan umum 

tentang pentingnya memahami Al-Qur'an sebagai pedoman hidup. Selanjutnya, kajian ini 

akan fokus pada karakteristik tematik dari ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyyah, termasuk 

analisis terhadap gaya bahasa, tema, dan tujuan masing-masing kelompok ayat. Akhirnya, 

penelitian ini akan menganalisis implikasi tematik dari ayat-ayat tersebut dalam kehidupan 

modern. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam memperkaya pemahaman umat Islam tentang Al-Qur'an. 
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Penelitian ini juga memiliki relevansi praktis yang tinggi, terutama dalam konteks 

pendidikan dan dakwah. Pemahaman yang mendalam tentang Makkiyah dan Madaniyyah 

dapat menjadi alat yang efektif dalam menyampaikan pesan Islam kepada berbagai 

kalangan. Misalnya, dalam konteks pendidikan, kajian ini dapat digunakan untuk 

mengembangkan kurikulum yang lebih komprehensif tentang studi Al-Qur'an. Dalam konteks 

dakwah, pemahaman ini dapat membantu para dai dalam menyampaikan pesan Islam yang 

relevan dan kontekstual. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk menggali lebih 

dalam tentang perbedaan tematik antara ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyyah serta 

relevansinya dalam kehidupan modern. Dengan memahami karakteristik dan tujuan dari 

masing-masing kelompok ayat, umat Islam dapat lebih bijak dalam mengaplikasikan ajaran 

Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

yang berarti dalam upaya memahami dan mengamalkan pesan-pesan Al-Qur'an secara 

holistik. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui metode kajian pustaka 

(library research). Jenis penelitian ini dipilih karena sifatnya yang berorientasi pada analisis 

literatur untuk memahami tema-tema dalam Al-Qur'an secara mendalam (Hadi, 2022). Data 

penelitian diperoleh dari berbagai sumber primer seperti kitab tafsir klasik dan kontemporer, 

serta sumber sekunder seperti buku, jurnal ilmiah, dan artikel akademik yang relevan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan 

menganalisis isi dari literatur-literatur tersebut. 

Analisis data dilakukan secara tematik, di mana ayat-ayat Al-Qur'an dikelompokkan 

berdasarkan periode Makkiyah dan Madaniyyah. Proses analisis melibatkan identifikasi tema 

utama dalam setiap kelompok ayat, seperti akidah, hukum, sosial, atau politik. Setelah tema-

tema utama diidentifikasi, data dianalisis secara deskriptif untuk mengeksplorasi relevansi 

dan implikasinya terhadap kehidupan umat Islam masa kini. Hasil analisis kemudian 

dibandingkan dengan konteks historis untuk menyoroti relevansi tematiknya dengan 

tantangan modern. 

Metode ini memungkinkan penelitian untuk menggali pemahaman yang lebih 

mendalam tentang karakteristik ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyyah, serta memberikan 

interpretasi yang kontekstual terhadap implikasi tematiknya. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan panduan aplikatif bagi umat Islam dalam memahami dan 

mengamalkan ajaran Al-Qur'an di era modern. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pentingnya Memahami Al-Qur'an sebagai Pedoman Hidup 

Pedoman hidup dalam Islam bersumber dari Al-Qur'an dan hadis, yang merupakan 

panduan bagi umat Muslim dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Ajaran-ajaran ini tidak 

hanya memberikan arahan spiritual, tetapi juga menjangkau aspek sosial, ekonomi, dan 

moral.  Oleh karena itu, pedoman hidup ini dapat dianggap  abadi dan universal, relevan di 

berbagai zaman dan tempat (Nurjayanti et al., 2024). 

Al-Qur'an merupakan panduan yang diberikan Allah SWT kepada umat manusia untuk 

menjawab berbagai tantangan kehidupan. Sebagai kitab suci, Al-Qur'an tidak hanya berisi 

hukum dan aturan, tetapi juga nilai-nilai universal yang relevan sepanjang zaman. Nilai-nilai 

seperti keadilan, kasih sayang, dan kejujuran menjadi landasan moral yang dapat 

diimplementasikan dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari hubungan interpersonal 

hingga kebijakan publik (Siti Naila Aziba et al., 2024). 

Memahami Al-Qur'an sebagai pedoman hidup menjadi kunci untuk menjalani 

kehidupan yang harmonis dan bermakna. Dalam konteks ini, memahami perbedaan antara 

ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyyah menjadi sangat penting karena setiap kelompok ayat 

memiliki pesan yang spesifik sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada waktu itu. Sebagai 

contoh, ayat-ayat Makkiyah menekankan pentingnya keimanan dan kehidupan setelah 

kematian, sementara ayat-ayat Madaniyyah lebih fokus pada pembentukan masyarakat yang 

adil dan harmonis (Wathoni, 2021). 

Ayat-ayat Makkiyah berfungsi untuk menanamkan keimanan yang kuat dan 

mempersiapkan umat Islam menghadapi tantangan spiritual. Contohnya adalah surah Al-

Ikhlas yang menegaskan keesaan Allah dalam bahasa yang singkat tetapi mendalam. Pesan 

ini memberikan dasar keimanan yang kokoh, yang menjadi modal utama dalam menghadapi 

berbagai ujian kehidupan. Sementara itu, ayat-ayat Madaniyyah memberikan panduan 

praktis dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. Contohnya, surah An-Nisa memberikan 

arahan tentang hak dan kewajiban dalam keluarga, termasuk pembagian warisan, yang 

mencerminkan keadilan sosial dalam lingkup keluarga. 

Pentingnya memahami Al-Qur'an sebagai pedoman hidup juga terlihat dari 

kemampuannya menjawab isu-isu kontemporer. Globalisasi, pluralisme, dan krisis moralitas 

menjadi tantangan yang dihadapi umat manusia saat ini. Nilai-nilai universal dalam Al-Qur'an 

memberikan solusi yang relevan, seperti pentingnya menjaga persaudaraan dan 

menghormati perbedaan. Dalam surah Al-Hujurat, misalnya, terdapat ajaran untuk tidak 
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saling menghina dan menjaga hubungan baik antarindividu, yang sangat relevan dalam 

konteks kehidupan modern (Sakup et al., 2024). 

Kajian tematik terhadap ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyyah menjadi sarana penting 

untuk menggali makna yang lebih dalam dari wahyu Ilahi. Dengan memahami karakteristik 

tematik dari kedua kelompok ayat ini, umat Islam dapat mengintegrasikan ajaran Al-Qur'an 

ke dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam aspek spiritual maupun sosial. Sebagai contoh, 

nilai-nilai keadilan dan solidaritas sosial dalam ayat-ayat Madaniyyah dapat diterapkan 

dalam upaya mengurangi ketimpangan sosial di masyarakat. 

Selain itu, Al-Qur'an memberikan inspirasi untuk membangun kehidupan yang lebih 

baik melalui pesan-pesan moralnya. Ayat-ayat yang menekankan pentingnya kebersihan 

hati, seperti dalam surah Al-Syams, mengajarkan umat Islam untuk selalu introspeksi dan 

meningkatkan kualitas diri. Dengan demikian, Al-Qur'an tidak hanya menjadi pedoman dalam 

menghadapi tantangan eksternal, tetapi juga menjadi sarana untuk memperbaiki diri secara 

internal. 

Dengan pemahaman yang mendalam tentang Al-Qur'an sebagai pedoman hidup, umat 

Islam dapat menghadapi berbagai tantangan kehidupan dengan keyakinan dan 

kebijaksanaan. Pesan-pesan yang terkandung dalam ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyyah 

menjadi panduan yang tidak hanya relevan pada masa lalu tetapi juga memberikan solusi 

bagi permasalahan di masa kini dan masa depan. Oleh karena itu, penting untuk terus 

mengkaji dan memahami Al-Qur'an dalam konteks kehidupan modern, sehingga pesan-

pesan ilahiah dapat diwujudkan dalam tindakan nyata. 

 

Karakteristik Tematik Ayat-Ayat Makkiyah 

Ayat-ayat Makkiyah memiliki ciri khas yang mencerminkan fokus utamanya pada 

pembentukan akidah dan moralitas individu. Ayat-ayat ini biasanya diturunkan pada periode 

awal dakwah Islam ketika umat Islam masih minoritas dan menghadapi tekanan dari 

masyarakat Makkah. Tema utama ayat-ayat Makkiyah adalah tauhid, keimanan kepada 

Allah, dan kehidupan akhirat. Sebagai contoh, surah Al-Ikhlas menegaskan keesaan Allah 

dengan gaya bahasa yang singkat namun mendalam, yang menjadi fondasi akidah umat 

Islam. 

Selain itu, ayat-ayat Makkiyah sering kali menggunakan gaya bahasa yang puitis dan 

emosional untuk menyentuh hati para pendengar. Contohnya, surah Al-Mulk 

menggambarkan kekuasaan Allah atas alam semesta dengan detail yang menggugah rasa 

kagum dan takut kepada-Nya. Gaya bahasa ini dirancang untuk menarik perhatian 

masyarakat yang saat itu terbiasa dengan retorika dan syair. Keindahan retorika ini tidak 

hanya memperkuat pesan spiritual, tetapi juga memberikan daya tarik estetika yang tinggi 

(Fina, 2011). 
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Ayat-ayat Makkiyah juga sering kali menyerukan keadilan sosial dan perhatian kepada 

kaum lemah. Misalnya, surah Al-Ma'un mengecam keras mereka yang tidak peduli terhadap 

anak yatim dan orang miskin. Pesan-pesan ini menunjukkan bahwa keimanan tidak hanya 

bersifat spiritual tetapi juga harus tercermin dalam tindakan sosial. Dengan demikian, ayat-

ayat Makkiyah membangun kesadaran bahwa tanggung jawab sosial adalah bagian integral 

dari kehidupan beragama (Magfiroh, 2014). 

Namun, tantangan yang dihadapi dalam menyampaikan ayat-ayat Makkiyah sangat 

besar. Penolakan dan permusuhan dari masyarakat Makkah menuntut kesabaran dan 

keteguhan hati. Dalam konteks ini, ayat-ayat Makkiyah juga berfungsi sebagai penguat 

semangat bagi Nabi Muhammad SAW dan para pengikutnya. Misalnya, surah Al-Duha 

memberikan penghiburan kepada Nabi dengan mengingatkan bahwa Allah tidak pernah 

meninggalkan hamba-Nya. Ayat ini memberikan harapan dan keyakinan di tengah tantangan 

dakwah yang berat (Ridho, 2021). 

Karakteristik tematik ayat-ayat Makkiyah yang fokus pada nilai-nilai universal seperti 

tauhid dan keadilan membuatnya relevan sepanjang masa. Pesan-pesan ini menjadi 

landasan bagi umat Islam untuk memperkuat iman dan menjalani kehidupan yang 

berlandaskan moralitas. Sebagai contoh, keimanan kepada kehidupan akhirat yang sering 

diulang dalam ayat-ayat Makkiyah menjadi pengingat bahwa setiap perbuatan manusia akan 

dipertanggungjawabkan (Prakoso, 2019). 

Dengan memahami karakteristik tematik ayat-ayat Makkiyah, umat Islam dapat 

mengambil hikmah yang mendalam untuk menghadapi tantangan spiritual dan sosial dalam 

kehidupan modern. Pesan-pesan tentang keimanan, moralitas, dan keadilan sosial tetap 

relevan dan dapat menjadi inspirasi untuk membangun masyarakat yang lebih baik. Kajian 

terhadap ayat-ayat Makkiyah memberikan wawasan tentang bagaimana nilai-nilai universal 

dalam Al-Qur'an dapat diimplementasikan dalam berbagai aspek kehidupan, baik individu 

maupun kolektif. 

 

Karakteristik Tematik Ayat-Ayat Madaniyyah 

Ayat-ayat Madaniyyah memiliki karakteristik yang sangat berbeda dibandingkan 

dengan ayat-ayat Makkiyah karena diturunkan dalam konteks masyarakat Islam yang telah 

mapan di Madinah. Dalam lingkungan ini, umat Islam sudah memiliki komunitas yang lebih 

besar dan menghadapi tantangan yang berbeda, termasuk pengelolaan hubungan sosial, 

ekonomi, dan politik. Oleh karena itu, ayat-ayat Madaniyyah menawarkan panduan yang 

lebih spesifik dan rinci tentang berbagai aspek kehidupan bermasyarakat (Amdahurifky B & 

Erwan, 2024). 

Salah satu ciri utama ayat-ayat Madaniyyah adalah fokusnya pada hukum dan 

peraturan sosial. Misalnya, surah Al-Baqarah menjelaskan hukum-hukum terkait zakat, riba, 
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dan transaksi ekonomi lainnya. Penjelasan ini diperlukan untuk menciptakan sistem 

keuangan yang adil dalam masyarakat yang baru terbentuk (Irsal, 2019). Dalam hal 

keluarga, ayat-ayat Madaniyyah mengatur tentang pernikahan, perceraian, dan hak-hak 

perempuan, seperti yang tercermin dalam surah An-Nisa. Contoh ini menunjukkan 

bagaimana Al-Qur'an merespons kebutuhan masyarakat Madinah yang lebih kompleks 

dibandingkan masyarakat Makkah sebelumnya (Wathoni, 2021). 

Selain hukum, ayat-ayat Madaniyyah juga menekankan pentingnya hubungan 

antarumat beragama. Surah Al-Maidah memberikan pedoman untuk berinteraksi dengan 

Ahli Kitab, menekankan prinsip-prinsip toleransi, keadilan, dan dialog. Hal ini sangat relevan 

dalam konteks Madinah, yang merupakan masyarakat pluralistik dengan keberadaan 

komunitas Yahudi dan Nasrani. Pedoman ini menunjukkan bahwa Islam mengakui 

keragaman sebagai bagian dari kehidupan bermasyarakat dan menawarkan solusi untuk 

menjaga harmoni di tengah perbedaan (Muid et al., 2023). 

Ciri lain dari ayat-ayat Madaniyyah adalah gaya bahasanya yang lebih panjang dan 

detail. Contohnya adalah ayat-ayat tentang warisan dalam surah An-Nisa, yang memberikan 

panduan spesifik tentang pembagian harta warisan. Detail ini tidak hanya mencerminkan 

perhatian Islam terhadap keadilan sosial, tetapi juga memastikan bahwa setiap individu 

mendapatkan haknya secara proporsional. Pendekatan ini sangat penting dalam 

membangun masyarakat yang adil dan sejahtera (Jalil, 2019). 

Dalam konteks modern, ayat-ayat Madaniyyah memberikan pelajaran yang relevan 

untuk membangun masyarakat yang inklusif dan adil. Misalnya, perintah untuk menunaikan 

zakat dapat diterjemahkan sebagai mekanisme untuk mengurangi kesenjangan sosial di era 

modern. Selain itu, prinsip-prinsip musyawarah dalam pengambilan keputusan, seperti yang 

disebutkan dalam surah Asy-Syura, menjadi dasar untuk demokrasi dan partisipasi 

masyarakat dalam tata kelola pemerintahan. Ayat-ayat ini juga menawarkan panduan etis 

untuk hubungan antarbangsa dalam dunia yang semakin terhubung (Shofiyah et al., 2024). 

Karakteristik tematik ayat-ayat Madaniyyah menunjukkan fleksibilitas Islam dalam 

menjawab kebutuhan zaman yang terus berubah. Nilai-nilai universal seperti keadilan, 

kesetaraan, dan toleransi yang terkandung dalam ayat-ayat ini tetap relevan untuk 

menghadapi tantangan masyarakat modern. Dengan memahami pesan-pesan ini, umat 

Islam dapat mengambil langkah-langkah konkret untuk membangun komunitas yang 

harmonis dan berkelanjutan. Ajaran ini tidak hanya bersifat lokal, tetapi juga dapat 

diaplikasikan dalam konteks global, menjadikan Islam sebagai agama yang menawarkan 

solusi komprehensif untuk permasalahan kemanusiaan. 

 

Implikasi Tematik dalam Kehidupan Modern 
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Pemahaman tematik terhadap ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyyah memiliki dampak 

yang signifikan dalam membentuk pandangan umat Islam terhadap kehidupan modern. 

Ayat-ayat Makkiyah, yang berfokus pada akidah, moralitas, dan nilai-nilai universal, 

memberikan dasar spiritual yang kuat bagi individu. Nilai-nilai ini, seperti kejujuran, tanggung 

jawab, dan kasih sayang, menjadi fondasi etika yang relevan di tengah tantangan dunia 

modern. Misalnya, dalam dunia kerja, kejujuran dan integritas menjadi nilai penting yang 

mendukung keberlanjutan profesionalisme dan hubungan sosial yang sehat. Ayat-ayat ini 

juga memberikan inspirasi bagi generasi muda untuk membangun karakter yang tangguh 

dan berlandaskan pada nilai-nilai agama (Fitri Olganova et al., 2023). 

Sebaliknya, ayat-ayat Madaniyyah yang lebih praktis menawarkan pedoman untuk 

membangun masyarakat yang harmonis dan berkeadilan. Salah satu prinsip utama dari 

ayat-ayat Madaniyyah adalah keadilan sosial. Misalnya, konsep zakat dalam surah Al-

Baqarah tidak hanya berlaku dalam konteks keagamaan, tetapi juga dapat diadaptasi untuk 

menciptakan sistem ekonomi modern yang inklusif dan berkelanjutan. Konsep ini dapat 

diimplementasikan melalui program redistribusi kekayaan, seperti pajak progresif atau 

bantuan sosial, yang bertujuan untuk mengurangi kesenjangan ekonomi dan menciptakan 

masyarakat yang lebih adil (Alim, 2023). 

Implikasi lain dari pemahaman terhadap ayat-ayat Madaniyyah adalah dalam 

membangun toleransi dan solidaritas di masyarakat pluralistik. Ayat-ayat seperti dalam surah 

Al-Maidah, yang mengatur hubungan dengan Ahli Kitab, menunjukkan pentingnya dialog 

antaragama dan kerjasama dalam menciptakan harmoni. Dalam dunia yang semakin 

terhubung, prinsip-prinsip ini dapat diterapkan untuk mengatasi konflik antaragama dan 

membangun koeksistensi yang damai. Misalnya, kolaborasi antarumat beragama dalam 

bidang pendidikan, kesehatan, dan lingkungan menunjukkan relevansi ajaran Islam dalam 

mendukung keragaman budaya dan agama (Muid et al., 2023). 

Pemahaman tematik terhadap ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyyah juga memberikan 

panduan dalam menghadapi tantangan kontemporer seperti globalisasi dan pluralisme. 

Globalisasi, yang sering kali membawa tantangan dalam mempertahankan identitas budaya 

dan agama, dapat direspons dengan nilai-nilai universal dalam ayat-ayat Makkiyah. Nilai-

nilai ini membantu umat Islam untuk tetap berpegang teguh pada prinsip agama mereka 

sambil tetap terbuka terhadap perubahan dan dinamika global. Misalnya, prinsip kejujuran 

dan keadilan dalam perdagangan internasional dapat menciptakan hubungan ekonomi yang 

sehat di tengah globalisasi. 

Selain itu, ayat-ayat Madaniyyah memberikan kerangka kerja yang relevan untuk 

kebijakan publik dalam menghadapi isu-isu modern seperti lingkungan dan kesetaraan 

gender. Prinsip menjaga keseimbangan dalam hubungan manusia dengan alam, seperti 
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yang tercermin dalam banyak ayat Al-Qur'an, memberikan inspirasi untuk menciptakan 

kebijakan berkelanjutan yang melindungi lingkungan. Demikian pula, ayat-ayat tentang 

warisan dan hak perempuan dalam surah An-Nisa dapat diinterpretasikan sebagai dorongan 

untuk memperjuangkan kesetaraan gender dalam berbagai aspek kehidupan (Jalil, 2019). 

Dengan memahami dan mengaplikasikan pesan tematik dari ayat-ayat Makkiyah dan 

Madaniyyah, umat Islam dapat mengambil langkah nyata untuk menciptakan kehidupan 

yang lebih baik. Al-Qur'an tidak hanya menjadi pedoman spiritual, tetapi juga panduan 

praktis dalam membangun masyarakat yang harmonis, adil, dan inklusif. Pesan-pesan 

universal dalam kitab suci ini menunjukkan fleksibilitas Islam dalam menjawab tantangan 

modern tanpa kehilangan esensi ajaran agama. Hal ini membuktikan relevansi Al-Qur'an 

sebagai pedoman hidup yang komprehensif, mampu membimbing individu dan masyarakat 

untuk menghadapi berbagai dinamika zaman. 

 

SIMPULAN 

Al-Qur'an sebagai pedoman hidup tidak hanya menawarkan arahan spiritual tetapi juga 

panduan praktis untuk menjalani kehidupan secara holistik. Dengan memahami ayat-ayat 

Makkiyah yang berfokus pada akidah dan moralitas, individu memperoleh landasan spiritual 

yang kokoh untuk menghadapi tantangan hidup. Sebaliknya, ayat-ayat Madaniyyah yang 

menitikberatkan pada hukum dan keadilan sosial memberikan panduan konkret dalam 

membangun masyarakat yang harmonis dan berkeadilan. Nilai-nilai universal seperti 

kejujuran, kasih sayang, dan toleransi dalam Al-Qur'an menunjukkan relevansinya di 

berbagai zaman dan konteks, termasuk dalam menghadapi tantangan globalisasi, 

pluralisme, dan isu-isu modern seperti lingkungan dan kesetaraan gender. Pemahaman 

tematik terhadap ayat-ayat ini memungkinkan umat Islam untuk mengambil hikmah yang 

mendalam dan mengintegrasikan pesan-pesan Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari, baik 

dalam skala individu maupun masyarakat. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam 

dan kontekstual terhadap Al-Qur'an menjadi kunci untuk menjalani kehidupan yang 

bermakna, harmonis, dan penuh kebijaksanaan. Pesan-pesan universalnya tidak hanya 

membimbing umat Islam dalam kehidupan spiritual tetapi juga menawarkan solusi bagi 

tantangan sosial, ekonomi, dan moralitas di era modern. 
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